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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan self control siswa 
kelas XI Busana di SMK Negeri 2 Selong. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one 
group pre-test dan post-test. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI Busana yang berjumlah 32 orang siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Busana yang 
berjumlah 32 orang siswa dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasinya 
dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuisioner skala self control dengan model likert. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan  adanya peningkatan self 
control pada siswa setelah diberikannya layanan bimbingan klasikal 
menggunakan menggunakan grand theory Averill 1973. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil uji-t dengan nilai sig 0,001 < α 0,05, jika nilai 
sig < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat di 
simpulkan penelitian ini membuktikan bahwa layanan bimbingan 
klasikal efektif dalam meningkatkan self control siswa kelas XI 
Busana SMK Negeri 2 Selong. 
 
Abstrac: This study aims to determine the effect of classical 
guidance services on improving self-control of class XI Busana 
students at SMK Negeri 2 Selong. This study uses a quantitative 
approach with a one group pre-test and post-test experimental 
design. The population of this study was all 32 class XI Busana 
students. The sample in this study was all 32 class XI Busana 
students and the sampling technique used saturated sampling 
where all members of the population were sampled. The data 
collection technique in this study used a self-control scale 
questionnaire with a Likert model. Based on the results of the 
study, it showed an increase in self-control in students after being 
given classical guidance services using Averill's grand theory 1973. 
This can be proven from the results of the t-test with a sig value 
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of 0.001 <α 0.05, if the sig value <0.05 then Ho is rejected and Ha 
is accepted. So it can be concluded that this study proves that 
classical guidance services are effective in improving self-control 
of class XI Busana students at SMK Negeri 2 Selong. 
 
 
 
  

 

Pendahuluan  
Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa sehingga menjadi manusia yang beriman dan keratif dan menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab. Beberapa pasal dalam peraturan pemerintah yang bertalian 

dengan UU SPN 1989 secara eksplisit menyebutkan pelayanan bimbingan di sekolah dan 

memberikan kedudukan sebagai tenaga pendidik kepada petugas bimbingan (Hamdani, 2012). 

Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang administratif dan instruksional dengan 

mengabaikan bidang bimbingan dan konseling, maka hanya akan menghasilkan konseli yang pintar 

dan terampil dalam aspek akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam 

aspek kepribadian (Kartadinata, 2008). Masih terbatasnya penelitian yang mengeksplorasi peran 

kontrol diri dalam konteks pendidikan dan akademik di Indonesia. Pemahaman tentang bagaimana 

kontrol diri berkontribusi terhadap prestasi akademik dan pencapaian tujuan pendidikan di 

Indonesia perlu dikaji lebih lanjut (Sucipto et al, 2020).  

Prayitno (2004) bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 

secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam 

bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung berdasarkankan norma-norma yang berlaku. Bimbingan dan Konseling adalah 
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merupakan suatu bentuk bantuan yang sistematis yang diberikan oleh konselor kepada konseli agar 

konseli mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya (Dewa, 2008). Permendikbud No.111 (2014) ada empat komponen 

layanan yang terdapat dalam bimbingan konseling untuk membantu konseli yaitu layanan dasar, 

layanan peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif dan dukungan sistem. Salah satu 

komponen layanan bimbingan konseling yang dapat digunakan konselor dalam mencapai tugas 

perkembangan dan tercapainya kemandirian dalam kehidupannya adalah layanan dasar. 

Prayitno (2004) bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan dasar bimbingan dan 

konseling yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai berbagai hal 

yang berkaitan dengan kehidupan mereka, termasuk dalam hal self control. Self control merupakan 

kemampuan untuk mengontrol perilaku, emosi, serta kognisi seseorang agar dapat mencapai tujuan 

jangka panjang yang diinginkan (Duckworth & Gross, 2014). Self control dianggap sebagai salah satu 

komponen penting  dalam kesuksesan akademik, pekerjaan, dan hubungan interpersonal (Tangney 

et al., 2004). individu dengan self control yang rendah pada masa kanak-kanak cenderung mengalami 

lebih banyak masalah perilaku, kesehatan mental, dan kesulitan dalam bidang akademik dan 

pekerjaan di kemudian hari dalam sebuah studi longitudinal yang menunjukkan pentingnya peran 

self control dalam pengaturan emosi dan perilaku individu (Moffit et al, 2011). 

Layanan bimbingan klasikal dapat membantu meningkatkan self control peserta didik karena 

memberikan informasi yang tepat dan membantu peserta didik merencanakan pengambilan 

keputusan serta mengembangkan potensi mereka. Delisi & Vaughn (2008) menyatakan bahwa 

tindakan kriminal dipengaruhi oleh rendahnya self control. Penelitian Oktarini (2014) pada siswa 

kelas VIII SMPN 2 Batusangkar, menunjukkan 14,60% siswa memiliki pengendalian diri tinggi, 

72,12% sedang, dan 13,27% rendah. Self control didefinisikan oleh Meldrum (2009) sebagai 

kemampuan seseorang untuk memahami situasi mereka sendiri dan lingkungan, serta untuk 

mengendalikan dan mengontrol faktor-faktor yang memengaruhi perilaku dalam berbagai situasi 

dan kondisi. 
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Perilaku membolos di kalangan remaja terjadi karena kegagalan sistem self control anak dalam 

mengendalikan dorongan-dorongan instingtif mereka. Anak-anak ini tidak mampu menyalurkan 

dorongan tersebut ke aktivitas yang lebih bermanfaat (Kartono, 2010). Sebagian besar studi empiris 

mengungkapkan adanya hubungan antara rendahnya self control dengan perilaku kriminal (Pratt & 

Cullen, 2014). Penelitian pada sekelompok remaja Spanyol juga menunjukkan bahwa kurangnya 

pengendalian diri secara signifikan terkait dengan perilaku yang tidak sesuai (Veral & Moon, 2011). 

Metode bimbingan klasikal terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pengendalian diri 

pada siswa sekolah menengah atas (Setiawan, 2015). 

Self control memiliki peran penting dalam prestasi akademik siswa. Peserta didik dengan self 

control yang baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi (Wulandari & Afdhal, 

2021). Self control membantu siswa dalam mengontrol emosi, fokus dalam belajar, dan menghindari 

perilaku menyimpang yang dapat mengganggu proses belajar (Fatmawati et al., 2018). Self control 

yang rendah pada siswa dapat menyebabkan perilaku negatif seperti prokrastinasi akademik, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan kurang disiplin dalam belajar (Wulandari & Afdhal, 

2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi self control pada siswa antara lain lingkungan keluarga, 

teman sebaya, dan pola asuh orang tua (Fatmawati et al., 2018). Pelatihan dan intervensi untuk 

meningkatkan self control pada siswa terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik dan 

perilaku positif  di sekolah (Saputra & Handoko, 2019). 

Berdasarkan observasi yang di lakukan selama 3 bulan dari bulan Agustus sampai bulan 

November 2024 di SMK Negeri 2 Selong menyatakan bahwa masih banyak siswa yang kurang 

dapat mengontrol diri, dan dapat di buktikan dengan adanya siswa yang terlambat, suka ribut dalam 

kelas, usil, pilih-pilih teman, berkata-kata kotor dan tidak saling menghargai. 

Berdasarkan penomena dari hasil observasi maka dinyatakan secara akademik self control siswa 

kelas XI Busana rendah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Selong 

Kabupaten Lombok Timur, peneliti melihat beberapa siswa yang di sekolah tersebut berperilaku 

seperti yang telah disebutkan di atas. Permasalahan yang sering di hadapi guru bimbingan 
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konseling. Melihat fenomena tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Kelas XI Busana 

di SMK Negeri 2 Selong”. 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017). Penelitian 

kuantitatif memiliki tujuan mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-

teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena. Proses pengukuran adalah bagian 

yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental 

antara pengamat empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. 

 

Hasil Penelitian  
Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pre-test Post-test untuk mengukur pengaruh 

layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan self control siswa SMK Negeri 2 Selong. Metode 

ini melibatkan pengukuran pada kelompok subjek sebelum dan sesudah diberikan intervensi, tanpa 

menggunakan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas hasil analisis 

deskriptif, diperoleh nilai rata-rata pre-test siswi kelas XI Busana = 69,65 dan pada post-test siswi 

kelas XI Busana = 105,29. Ini berarti terjadi peningkatan self control pada siswi kelas XI Busana 

setelah di lakukannya layanan bimbingan klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian layanan bimbingan klasikal berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan self 

control siswa kelas XI Busana SMK Negeri 2 Selong. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa pada kolom Shapiro-Wilk test. dapat diketahui nilai signifikansi karena nilai sig. pre-test dan sig. 

post-test lebih besar dari 0,05 yaitu 0,184 dan 0,166 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Bedasarkan perhitungan, didapatkan besarnya effect size perlakuan 

yang diberikan adalah 4,99. Berdasarkan kriteria Cohen's d, maka layanan bimbingan klasikal 

berpengaruh tinggi terhadap peningkatan self control siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 2 

Selong. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata 

pre-test siswi kelas XI Busana = 69,65 dan pada post-test siswi kelas XI Busana = 105,29. Ini berarti 

terjadi peningkatan self control pada siswi kelas XI Busana setelah di lakukannya layanan 

bimbingan klasikal. 

Paired Samples Test 

Paired Differences Significance 

 Mean 
Std. 

Devia
tion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
T 

D
f 

One- 
Sided p 

Two
- 

Sided p 
Lower Upper 

Pair 1 
Pre-test– 
Post-test 

-35.645 4.990 .896 -37.476 -33.815 -39.770 30 <,001 <,001 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan klasikal 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan self control siswa kelas XI Busana SMK Negeri 

2 Selong 

 
Pembahasan 

Berdasarkan angket pre-test yang di lakukan pada hari senin, 09 September 2024 dapat diketahui 

jumlah siswa dikelas XI Busana SMK Negeri 2 Selong yang memiliki self control rendah sejumlah 32 

siswa. Dari 32 subyek tersebut memiliki permasalahan yang sama sehingga banyak dari mereka 

sering mengalami terlambat datang ke sekolah, suka ribut dalam kelas,masih diluar kelas padahal 

bel masuk sudah berbunyi, usil, pilih-pilih teman, berkata-kata kotor dan tidak saling menghargai. 

Pada layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan self control dengan menggunakan grand 

teori Averill (1973) diperoleh nilai sig = 0,001 < 0,05 sehingga dapat diinterprestasikan bahwa 

hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh setelah dilakukannya layanan 

bimbingan klasikal terhadap siswa XI Busana SMK Negeri 2 Selong dinyatakan ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh setelah dilakukannya layanan 

bimbingan klasikal terhadap siswa XI Busana SMK Negeri 2 Selong dinyatakan diterima. 

Sebelum diberikan perlakuan yaitu layanan bimbingan klasikal diperoleh nilai rata-ratanya 

69,65, termasuk dalam kategori rendah dan sesudah diberikan perlakuan yaitu bimbingan klasikal 

diperoleh nilai rata-ratanya 105,29 termasuk dalam kategori tinggi. 
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Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan yaitu variabel 

independent yaitu layanan bimbingan klasikal memiliki hubungan terhadap peningkatan self control 

pada siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 2 Selong. 
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